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PENCEMARAN
SAMPAH LAUT
Dl INDONESIA

Sampah bukan merupakan hal baru dan telah eksis sejak manusia
mulai bermukim di daerah pesisir. Daerah pesisir yang terbuka merupakan
wilayah yang selalu menyambut dan menyokong aktivitas manusia baik
penduduk asli maupun pendatang dari belahan dunia lainnya. Namun
kurang bijaknya manusia sehingga mulailah dikenali istilah 'Sampah Laut'
atau Marine Debrish.

Mulai populer sejak publikasi Jambeck dan kawan-kawan pada
tahun 2015 yang pada kesimpulannya mengurutkan kontribusi setiap
negara terhadap sampah di lautan dimana menempatkan Indonesia di
urutan kedua. Buku ini hadir untuk berkontribusi dalam memberi referensi
yang valid dan handal mengenai sampah laut mulai dari gambaran umum
karakteristik sampah laut, sebarannya berdasarkan fungsi kawasan, dan
ancaman mikroplastik yang merupakan hasil penguraian sampah laut.
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BAB SAMPAH LAUT DI

KAWASAN WISATA
PANTAI

Penulis
Rahmat Januar Noor!?", Indri Muhani!
Hnstitut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa
2Universitas Sulawesi Barat

A. Pendahuluan

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah di
provinsi Sulawesi Selatan dengan ibu kota kabupaten terletak
di Kecamatan Ujung Bulu. Kabupaten Bulukumba memiliki luas
wilayah 1.154,58 km? dan berpenduduk 437.610 jiwa. Kabupaten
Bulukumba terdiri atas 10 kecamatan, 27 kelurahan, serta
109 desa.

Kabupaten Bulukumba mempunyai potensi di bidang
pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut dengan modal
panjang pantai +132,5 km (BPS, 2021). Kabupate Bulukumba
merupakan salah satu wilayah di Sulawesi Selatan yang
menjadikan wisata sebagai sektor unggulan utamanya wisata
bahari. Wisata bahari yang dapat dinikmati diantaranya yaitu
aktivitas berenang di pantai, landscape Apparallang, hingga
edukasi pembuatan kapal phinisi.

Wilayah Kabupaten Bulukumba bagian timur merupakan
daerah yang dikenal memiliki potensi wisata bahari seperti
Pantai Bira, Pantai Bara, dan Pantai Lemo-Lemo. Setiap akhir
pekan sangat banyak pengunjung yang berlibur ke pantai untuk
menenangkan diri atau bersenang-senang. Namun tidak semua
lokasi wisata tersebut dikelola dengan baik, observasi penulis



persentase tutupan sampah terhadap luas kawasan pantai
semakin besar terutama pada lokasi wisata yang tidak dikelola
dengan baik.

. Penutup

Aktivitas wisata memberi sumbangsih terhadap
keberadaan sampah laut. Jenis sampah laut yang ditemukan
berdasarkan ukuran yang mendominas adalah sampah plastik,
jumlah sampah plastik yang ada di pantai samboang, pantai
Lemo-lemo dan pantai mandala tidak berbeda nyata dan ukuran
makro debris merupakan sampah laut yang paling banyak di
temukan sebanyak 2362 item. Total Massa sampah laut yang di
dapatkan dari ke tiga pantai wisata, Kabupaten Bulukumba
sebanyak 107.94 kg. Total Volume sampah laut yang ditemukan
di ke tiga wisata pantai, Kabupaten Bulukumba sebanyak 0.333
m3

. Referensi

Badan Pusat Statistik. (2021). Kabupaten Bulukumba dalam Angka.
Bulukumbea : BPS.

Djaguna, A. W. (2019). Identifikasi Sampah Laut di Pantai
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Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bulukumba. (2021).
Laporan Tahunan 2020. Bulukumba : DLHK Kab.
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BAB

MARINE DEBRIS DARI
AKTIVITAS PELABUHAN

Penulis
Nursyahran®, Hastuti Jumalia®
Hnstitut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa
*Korespondensi : nursyahran00@gmail.com

A. Pendahuluan

Potensi Indonesia sebagai negara dengan garis pantai
terpanjang keempat di dunia mempunyai catatan negatif
memiliki penyumbangnya sampah laut terbesar di dunia setelah
Cina yang menyumbang 187,2 juta ton pertahun (Cauwenberghe
et al., 2013). Estimasi sampah laut Indonesia yaitu mencapai
sebanyak 0,48-1,29 juta me trik ton per tahun (Jambeck et al,
2015).

Sampah laut merupakan benda padat yang di produksi
maupun di proses oleh manusia, secara langsung dan tidak
langsung di buang kedalam lingkungan perairan (Bergamaschi
et al., 2013). Sampah laut atau dikenal dengan istilah popular
marine debris umumnya dihasilkan dari aktivitas antropogenik.
Keberadaan sampah laut merupakan ancaman kepada habitat
biota laut, keamanan panganan hingga bisa mengakibatkan
kerugian sosial ekonomi yang serius. Apabila kondisi sistem
pengelolaan sampah tidak berubah maka penurunan kualitas
lingkungan fisik dan social masyarakat niscaya akan terjadi
terutama bagi masyarakat pesisir (Gusmeri et al., 2018. Fahmi,
2013).
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3. Ukuran marine debris yang ditemukan pada Pelabuhan Bajoe
dan Pelabuhan Pattiro Bajo mayoritas berukuran makro
dimana tidak terdapat perbedaan ukuran marine debris yang
tersebar pada kedua Pelabuhan baik pada saat pasang
maupun surut
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BAB
SAMPAH ANORGANIK

PADA EKOWISATA
MANGROVE

Penulis
Sri Wulandari!, Nurhaeni?!
I Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa
*Korespondensi : rrwulandari@rocketmail.com

A. Pendahuluan

Kota Makassar merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi
Selatan yang memiliki potensi sumber daya pesisir dan pulau-
pulau kecil yang cukup tinggi. Mulai dari terumbu karang,
lamun, mangrove, pantai, sungai, dan estuari. Potensi sumber
daya alam tersebut sudah ada yang dikembangkan oleh
pemerintah kota, seperti wisata bahari di pulau-pulau kecil.
Kawasan ekosistem mangrove Kota Makassar pada tahun-tahun
sebelumnya cukup memprihatinkan. Pada Tahun 2001, luas
mangrove hanya sekitar 50,30 ha dan pada Tahun 2015
mengalami penambahan luas sebesar 58,53 ha atau bertambah
sekitar 16% (Bando et al., 2017). Hal ini terjadi karena berbagai
kegiatan konservasi dan penanaman mangrove di wilayah
pesisir utara Kota Makassar telah dilakukan oleh berbagai pihak.
Kawasan Mangrove Lantebung merupakan sisa jalur hijau yang
kini ditetapkan sebagai kawasan konservasi dan perlindungan
ekosistem pesisir berupa kawasan mangrove (BPPD, 2015).

Sejak tahun 2010 pemerintah Makassar dan masyarakat
telah melakukan kegiatan penanaman mangrove di sepanjang
pesisir Lantebung. Sehingga banyak anakan mangrove
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hulu sungai, sehingga sampah yang dihasilkan dari aktifitas
tersebut akan terbawa ke hilir dan akhirnya bermuara ke laut.

Penutup

Ekosistem mangrove sebagai tempat bermuaranya
sampah anorganik membutuhkan perhatian khusus untuk
menjaga kelestariannya. Adapun simpulan adalah:

1. Jenis sampah anorganik yang ditemukan di Ekowisata
Mangrove Lantebung termasuk dalam kategori produk yang
sering ditemukan, alat tangkap ikan, kemasan produk, alat
pribadi, sampah lainnya dan kategori baru.

2. Massa total sampah anorganik yang diperoleh selama 16 hari
berturut-turut sebanyak 93,10 kg/m? yang terdiri atas 989
potongan sampah dengan kategori yang bervariasi.

3. Rata-rata kepadatan mutlak potongan sampah anorganik
sebesar 1,41 pot/m? sedangkan rata-rata kepadatan mutlak
massa sampah anorganik sebesar 0,13 kg/m? dengan
kepadatan relatif potongan sampah anorganik dan
kepadatan relatif massa sampah anorganik masing-masing
100%.
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BAB

SAMPAH PLASTIK DAN
PRAKTIK AKUAKULTUR
RUMPUT LAUT DI LAUT

Penulis
Heriansah!, Muh. Ikramullah!, Indra Cahyono?, Iyang Mashuri??
! Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa
2Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan Balik Diwa
3PT. Bomar Biopova Barru
*Korespondensi : heriansah.itbm.bd@gmail.com

A. Pendahuluan

Lautan merupakan tempat koleksi organisme yang
memiliki potensi aplikatif di bidang bioteknologi, misalnya
makroalga atau rumput laut. Selain sebagai sumber pangan
bergizi, rumput laut adalah sumber terbesar berbagai metabolit
sekunder bioaktif untuk kepentingan farmasi dan industri,
produksi bahan bakar, dan pembangkit energi (Lomartire &
Gongalves, 2022; Remya et al, 2022). Rumput laut juga
menyediakan jasa ekosistem untuk kesehatan lingkungan
melalui produksi oksigen, asimilasi nitrogen, fosfor dan karbon,
serta pengurangan keasaman laut dan emisi gas rumah kaca
(Clements & Chopin, 2017, Heriansah et al., 2022; Kim et al.,
2017). Bahkan rumput laut ditemukan sebagai sumber yang
potensial untuk produksi bioplastik (Chia et al., 2020).

Produksi rumput laut utamanya berasal dari akuakultur
dengan peningkatan sekitar 50% selama 10 tahun terakhir
(Kumar et al., 2021). China, Indonesia, dan Republik Korea
berturut-turut adalah tiga negara pengekspor utama rumput
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A. Pendahuluan

Sampah merupakan ancaman polusi yang saat ini menjadi
masalah terbesar di dunia. Sampah dapat berasal dari daratan,
yang kemudian dibawa oleh aliran air laut dan berakhir di
daratan kembali (Opfer et al., 2012). Salah satu jenis sampah yang
paling banyak terdapat di wilayah daratan maupun lautan ialah
jenis sampah plastik lalu diikuti oleh jenis sampah lainnya.
Banyaknya volume sampah yang terdapat di suatu daerah
disebabkan oleh kegiatan antropogenik serta aktifitas industri
(CBD-STAP, 2012).

Pada saat ini sampah laut merupakan permasalahan yang
sangat penting dan menarik untuk diteliti dikarenakan dampak
yang ditimbulkan oleh sampah laut dapat mengancam
kelangsungan dan keberlanjutan hidup biota yang terdapat di
perairan. Menurut CSIRO (2014), sampah laut atau sering
disebut dengan istilah marine debris didefinisikan sebagai bahan
padat persisten yang diproduksi atau diproses secara langsung
atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, dibuang atau
ditinggalkan ke dalam lingkungan laut seperti barang-barang
yang digunakan misalnya kaca atau botol plastik, kaleng, tas,
balon, karet, logam, fiberglass, dan bahan-bahan lainnya yang
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Pada Gambar 5.10 dapat diketahui bahwa fluktuasi massa
sampah laut selama periode pengamatan cenderung menurun
pada Pantai Ujung Lero namun bergerak naik-turun di Pantai
Lowita. Trend total massa sampah laut di Pantai Lowita
mengikuti jumlah wisatawan yang berkunjung. Pada lokasi
Pantai Ujung Lero diketahui total massa sampah laut cenderung
stagnan sebab sumber masukan utama sampah laut berasal dari
masyarakat yang bermukim di sekitar Pantai Ujung Lero.

. Penutup

Keberadaan sampah laut di suatu wilayah pesisir dan
perairan berhubungan dengan aktivitas masyarakat sekitar.
Jenis sampah laut yang ditemukan terdapat perbedaan yang
signifikan dimana di Pantai Lowita didominasi sampah plastik
sedangkan di Pantai Ujung Lero didominasi sampah campuran.
Berdasarkan ukuran tidak terdapat perbedaan signifikan
dimana di kedua lokasi pantai mayoritas sampah laut berukuran
makro. Total massa sampah laut di kedua lokasi menunjukkan
perbedaan pola dimana hal tersebut dipengaruhi oleh aktivitas
masyarakat sekitar.
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A. Pendahuluan

Sampah merupakan ancaman polusi yang saat ini menjadi
masalah terbesar di dunia. Saat ini tercatat 150 juta ton plastik di
lautan dunia. Jumlah ini akan meningkat sebesar 250 juta ton lagi
jika tren urbanisasi, produksi, konsumsi terus berlanjut. Sebuah
laporan dari World Economic Forum dan Ellen MacArthur
Fondation memperkirakan bahwa pada tahun 2050 akan ada
lebih banyak plastik ketimbang ikan (berdasarkan berat)
(Cadmen et al., 2018).

Menurut Commonwealth Scientific and Industrial Research
Organisation-CSIRO (2014), sampah laut atau sering disebut
dengan istilah marine debris didefinisikan sebagai bahan padat
persisten yang diproduksi atau diproses secara langsung atau
tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, dibuang atau
ditinggalkan ke dalam lingkungan laut seperti barang-barang
yang digunakan misalnya kaca atau botol plastik, kaleng, tas,
balon, karet, logam, puntung rokok, dan bahan-bahan lainnya
yang berakhir di laut dan disepanjang pantai. Selain itu alat
tangkap seperti jaring, tali, kait, pelampung dan bahan lainnya
yang sengaja atau tidak sengaja dibuang di laut.
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tubuh manusia menyebabkan kerusakan hati dan ginjal, juga
dapat menyebabkan tulang lunak atau kecacatan tulang
berat.

D. Penutup
Efek dari semakin tingginya intensitas aktivitas

masyarakat baik dari menyebabkan potensi sampah laut baik di

daratan utama maupun pulau-pulau kecil semakin meningkat.

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan di pesisir Tanjung

Bayang dan Pulau Badi diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Massa sampah yang didapatkan di Pantai Pulau Badi lebih
banyak dibandingkan pantai Tanjung Bayang yang terletak
di pesisir Kota Makassar.

2. Jenis sampah laut yang ditemukan disetiap lokasi yang
paling mendominasi adalah sampah plastik, jumlah sampah
plastik yang ada di Pantai Tanjung Bayang tidak berbeda
nyata dengan jumlah sampah plastik yang ada di Pantai
Pulau Badi (p>0.05). Adapun jenis sampah lain yang
ditemukan yaitu pakaian, logam, karet, kaca, dan kertas

3. Sampah laut berukuran macro-debris merupakan sampah laut
yang paling banyak ditemukan baik dalam kondisi pasang
dan surut di kedua lokasi pengamatan

4. Jenis sampah yang termasuk kategori berbahaya yang
ditemukan yaitu sampah plastik dan logam. Jenis sampah
logam yang di maksud yaitu baterai dan botol obat nyamuk.
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A. Pendahuluan

Sampah adalah permasalahan lingkungan yang terjadi di
darat dan laut di Indonesia dan di seluruh dunia (Suaria et al.,
2015). Sampah yang dihasilkan oleh aktivitas manusia, seperti
limbah rumah tangga (household waste), limbah pertanian, dan
limbah industri. Sampah telah menjadi perhatian yang
signifikan, terutama di laut.

NOAA (2015) mendeskripsikan sampah laut sebagai
limbah sisa dari aktivitas manusia yang masuk ke wilayah
pesisir dan lingkungan laut. Salah satu jenis sampah laut yang
utama adalah sampah plastik (Jambeck et al.,, 2015). Plastik
merupakan benda padat yang banyak digunakan dalam
aktivitas manusia (Tankovic ef al., 2015). Sampah plastik yang
biasa dibuang disungai akan terakumulasi dan bergerak ke
lingkungan perairan khususnya lingkungan laut. Terhitung
hampir 80 hingga 85% dari total sampah yang terakumulasi dan
dilepaskan ke lingkungan perairan (Auta et al., 2017).

Sampah plastic merupakan jenis sampah dominan yang
paling banyak dijumpai di laut dalam bentuk kantong plastik
atau kantong sampah dan kemasan plastik (Purwaningrum,
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proses fragmentasi plastik hanya terjadi di daerah tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh dari BMKG Maritim
Makassar, arus di lokasi cukup kuat sehingga bisa mengaduk
sedimen dan melepaskan mikroplastik yang terkandung
didalamnya.

C. Penutup
Keberadaan mikroplastik di perairan, khususnya sekitar
pulau-pulau kecil, mengindikasikan kondisi perairan yang tidak
sehat. Adapun kesimpulan dari pembahasan yang telah
diuraikan yaitu sebagai berikut :

1. Kelimpahan mikroplastik di Pulau Lanjukang yaitu 1300
partikel/ kg sedangkan kelimpahan mikroplastik di Pulau
Lumu-lumu yaitu 1010 partikel /kg.

2. Karakteristik bentuk mikroplastik di Pulau Lanjukang dan
pulau Lumu-lumu adalah berbentuk fragmen dan fiber (line)
dengan rincian pada Pulau Lanjukang ditemukan
mikroplastik bentuk fragmen sebanyak 5 partikel dan
mikroplastik bentuk line sebanyak 125 partikel dan pada
pulau Lumu-lumu ditemukan mikroplastik bentuk fragmen
sebanyak 37 partikel dan mikroplastik bentuk line sebanyak
64 partikel.

3. Ukuran mikroplastik berdasarkan bentuknya di Pulau
Lumu-Lumu berkisar antara 0,273-2,156 mm (fragmen) dan
1,079-1,462 mm (line) sedangkan di Pulau Lanjukang berkisar
antara 0,203-0,990 mm (fragmen) dan 1,045-1,957 mm (line).
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A. Pendahuluan

Kehidupan manusia selalu melekat dengan polimer yang
disebut dengan plastik. Plastik merupakan bahan sintesis dari
hasil polimerisasi berbagai macam monomer. Polimer sintetik
yang tersusun dari rantai panjang atom dan pola unit yang
berulang membuatnya stabil dan akan tetap berada pada kondisi
utuh sebagai polimer dalam jangka waktu lama. Bahan plastik
yang tidak digunakan lagi terbuang ke lingkungan sebagai
sampah akan mengendap di tanah sampai ke perairan. Sampah
plastik yang berada di lingkungan akan menjadi bahan polutan
di wilayah terestrial maupun di perairan. Seiring berjalannya
waktu, keberadaan sampah plastik di darat maupun di perairan
akan mengalami berbagai bentuk tekanan fisik (goresan), kimia
(fotolisis dan hidrolisis) dan biologi (bakteri dan jamur).
Tekanan tersebut akan menjadikan bahan plastik terfragmentasi
menjadi ukuran lebih kecil sampai berukuran kurang dari 0,5 cm
atau lebih lasim disebut mikroplastik.

Berdasarkan sumbernya, tipe mikroplastik ada dua yaitu,
mikroplastik primer dan mikroplastik sekunder. Mikroplastik
primer diproduksi oleh industri dalam ukuran sangat kecil
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dan M. galloprovincialis) dari lima negara-negara Eropa (Prancis,
Italia, Denmark, Spanyol, dan Belanda). Selain itu kerang Belgia
liar dan komersial (M. edulis, M. galloprovincialis, dan M.
edulis/ galloprovincialis hybrid), yang dilakukan oleh De Witte et
al. (2014) menunjukkan bahwa jumlah total mikroplastik
berkisar antara 0,26 hingga 0,51 per gram kerang.

. Penutup

Uraian yang dijabarkan memberi informasi betapa
pentingnya persolan mikroplastik yang dapat mengancam
ketahanan pangan laut. Oleh sebab itu, penanganan
mikroplastik perlu mendapat perhatian khusus semua pihak
dalam merumuskan strategi dan implementasi yang konsisten.
Penanganan mikroplastik yang berawal dari limbah berbahan
plastik memerlukan gerakan konsisten mulai dari penanganan
sampah secara berjenjang hingga perubahan pola kebiasaan
masyarakat lintas generasi.
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